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 ABSTRAK  

 

PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS GINJAL DI YOGYAKARTA 

DENGAN PENDEKATAN HEALING ENVIROMENT 

 

Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang mengalami 
peningkatan jumlah penderita penyakit ginjal kronis. Karena penanganannya 
memerlukan proses jangka panjang seperti terapi hemodialisis hingga transplantasi 
ginjal. Kapasitas pelayanan penyakit ginjal kronik di Yogyakarta terbatas karena 
sebagian besar layanan masih terintegrasi dengan rumah sakit umum. Sedangkan 
pasien gagal ginjal kronis harus menjalani pengobatan jangka panjang yang 
melelahkan secara fisik dan emosional, sehingga memerlukan lingkungan rumah 
sakit yang dapat mendukung kenyamanan dan kesembuhan secara komprehensif, 
tidak hanya sekadar ruang rawat inap fungsional.  Perancangan Rumah Sakit 
Khusus Ginjal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan penyakit ginjal 
kronik di Yogyakarta yang fungsional dan teknis sebagai fasilitas pelayanan 
kesehatan, tetapi juga mampu memberikan lingkungan penyembuhan yang optimal 
bagi pasien melalui penerapan pendekatan Healing Enviroment.  

 Metode perancangan yang digunakan meliputi analisis tapak, studi literatur 
mengenai faktor fisik healing enviroment, serta studi kasus proyek rumah sakit 
khusus yang serupa. Hasil perancangan diharapkan dapat menghasilkan desain 
Rumah Sakit yang tidak hanya memenuhi standar medis dan fungsional, tetapi juga 
mampu memberikan lingkungan penyembuhan yang mendukung pemulihan pasien 
secara menyeluruh. Dengan Pendekatan Healing Enviroment diharapkan mampu 
mengurangi stres, meningkatkan kenyamanan, serta mempercepat proses 
penyembuhan pasien melalui suasana ruang yang sehat, alami, dan ramah 
pengguna. Selain itu perancangan ini diharapkan menjadi solusi arsitektural yang 
adaptif terhadap kondisi lingkungan lokal di Yogyakarta, serta menjadi prototipe 
bagi pengembangan kesehatan serupa di masa depan yang lebih manusiawi dan 
berkelanjutan.  
 

Kata kunci: Nefrologi, Penyakit Ginjal Kronis, Healing Enviroment  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

xi 
 

 ABSTRACT 

 

ARCHITECTURAL DESIGN OF A KIDNEY SPECIALTY HOSPITAL IN 

YOGYAKARTA WITH A HEALING ENVIROMENT APPROACH 

 
Yogyakarta is one of the provinces in Indonesia that has seen an increase in 

the number of patients with chronic kidney disease. Treatment requires a long-term 
process, such as hemodialysis therapy and kidney transplantation. The capacity for 
chronic kidney disease services in Yogyakarta is limited because most services are 
still integrated with general hospitals. Meanwhile, patients with chronic kidney 
failure must undergo physically and emotionally exhausting long-term treatment, 
necessitating a hospital environment that supports comprehensive comfort and 
healing, not merely functional inpatient rooms. The design of this specialized kidney 
hospital aims to meet the functional and technical needs of chronic kidney disease 
care in Yogyakarta as a healthcare facility, while also providing an optimal healing 
environment for patients through the application of the Healing Environment 
approach.  

The design methods used include site analysis, literature reviews on 
physical factors of healing environments, and case studies of similar specialized 
hospital projects. The design outcomes are expected to produce a hospital design 
that not only meets medical and functional standards but also provides a healing 
environment that supports patients' overall recovery. The Healing Environment 
Approach is expected to reduce stress, enhance comfort, and accelerate the healing 
process through a healthy, natural, and user-friendly environment. Additionally, 
this design is intended to serve as an adaptive architectural solution tailored to the 
local environmental conditions in Yogyakarta, and as a prototype for future 
healthcare developments that are more humane and sustainable.  

 
Keywords: nephrology, shronic disease, healing enviroment.  
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